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PRAKATA

Alhamdulillah, kami panjatkan Puji dan syukur ke hadirat Allah
SWT, atas berkat Rahmat-Nya Modul “Tanaman Obat Penangkal
Penyakit dan Meningkatkan Sistem Imunitas Tubuh” dapat
tersusun. Modul ini disusun sebagai upaya untuk memberikan
pengetahuan kepada kader T O G A tentang tanaman obat .
Modul ini merupakan salah satu luaran dari hibah pengabdian
pemula (PPP).Akhirnya kami ucapkan banyak terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu tersusunnya Modul ini
khusunya LP2M Universitas Jember yang telah menfasilitasi kami

dalam menyusunmodul ini. Semoga bermanfaat.

Jember, Maret 2022

Tim Penyusun
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BAB 1
PENDAHULUAN

Tanaman toga sudah luas dibudidayakan seperti temulawalk,
lengkuas, jahe, kunyit, kencur, dan sereh serta lebih mudah
ditemukan dan ditanam di pekarangan rumah. Berdasarkan
penelitian tanaman toga salah satunya adalah jahe yang
mengandung gingerol sebagai analgetika, sedatif, antipiretika dan
meningkatkan kemampuan fagositosis makrofag terhadap benda
asing. Kurkumin pada kunyit dipercaya dapat menghambat sitokin
serta enzim pemicu inflamasi, meningkatkan sel neutrofil dan
limfosit yang mengurangi peradangan dalam tubuh dan menekan

peradangan.
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BAB 2
APAITU TANAMAN OBAT

Tanaman obat adalah segala jenis tumbuhan yang diketahui
mempunyai khasiat baik dalam membantu memelihara kesehatan
maupun pengobatan suatu penyakit. Tanaman obat juga salah satu
jenis tanaman yang dimanfaatkan masyarakat untuk menjaga
kesehatan, memperbaiki status gizi, menghijaukan lingkungan, dan
meningkatkan pendapatan.

Tanaman Obat adalah obat tradisional yang terdiri dari
tanaman-tanaman yang mempunyai khasiat untuk obat atau
dipercaya mempunyai khasiat sebagai obat.

Penggunaan tanaman obat sebagai obat bisa dengan cara
diminum, ditempel, dihirup sehingga kegunaannya dapat
memenuhi konsep kerja yang dapat digunakan sebagai obat, baik
yang sengaja ditanam maupun tumbuh secara liar.
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BAB 3

KHASIAT TANAMAN OBAT UNTUK IMUNITAS

TEMULAWAK
(Curcuma xanthorrhiza)

« Bahan aktif : kurkuminoid dan xanthorrhizol

+ Bagian tanaman : rimpang

« Manfaat : memperbalki fungsi hati
(hepatoprotektor), anticksidan, antinflamasi,
anticanker, imunostimelan, menurunkan
kotesterol, antiyinue

« Uji in vitrodin vivo untuk antivirus - anti SRV/
penuryn kekebalan tubuh, antivirus hepatitis ),
antiveus HESN1

« Ultin vitra | Ekstrak kasar polisakarnida nmpang
efext scbaga munostimulan

nfaatan . segar diparut diperas, diseduh,
pitsia, Instan, minuman

KUNYIT (Curcuma domestica)

Bahan aktif : kurkuminoid

Bagian tanaman : rimpang

Manfaat : menjaga stamina, diuretik, antioksidan,
antiradang, antidiare,, antkanker, antivirus .

Uji in vitrofin vivo : antivirus HIV, Hepatitis, Influenza A,
Herpes, Human Papilloma, Virus pemafasan, Norovirus,
Arbovirus

Uji in vivo : Curcumin meningkatkan jumiah sel darah putih

dalam tbuh, sehingga memngkatkan daya tahan tubuh
Pemanfaatan : rimpang segar diparut diperas diminum
aimya, digeprek diseduh air panas, simplisia direbus
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JAHE (Zingiber officinale)

* Bahan akt! : gingerol, shogaol, Zingeron
* Bagian tanaman - nimpang

o Manfaat - Memperiancar perecaran darah. memperbak)
fungsl pencermnaan, membershikan darah, antoladan,
imunostimulan mengatas: Datuk, antitumar, antirus

o Uy in vitro/ in vivo : antivirus HSN1, antivieus pada
koluarga kuong yang merupakan vekior unbuk norovirus
pada manusia (Sare, muntah-muntah)

* Up in vivo | meningkatican imundas

» Pemanfaatan : nmpang segar (digeprek Gseduh)
Senpisia drebus, MEUMaN nstan

TEMU MANGGA (Curcuma
mangga)

+ Bahan akt¥ ' Ravonoids, irderpencids, steroids
and saponins, antioksidan (kafkons, favonods
dan flavanones)

* Bagan tanaman: rimpang

« Manfaat : 1onik, antiracun, obat kult, obat flu
anbadsare, anbianker, srumaenad f4t

* Upin vivo | ekstrak etanol meningkatian
aktivitas fagositosis dan ber antibod: sel imun
menct jantan

+ Pemanfaatan: nmpang segar (digeprek
disecun), smplisia drebus, minuman instan
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KENCUR (Kaempferia galanga)

+ Bahan akif . para methoxy sinamat, kaemplerol, dan
menyak atsin

+ Bagian tanaman: rimpang

 Manfaat : infeks: saluan pernafasan, ant-inflamas)
asma, antimikroba, anB-ondant, antialiergl dan
menyembuhian luka, mmunomodulsor

+ Ullin vive' menngkatikan imunitas

* Pemantaaton nimpang segar (digeprek diseduh)
simpisia drebus, minuman instan

LENGKUAS

(Alpinia galanga)

* Kandungan bahan akid . 1 § cnecle. Ravonol galangin
+ Bagian tanaman : fimpang, daun

« Manfoat: diace, disentn, panu, kudis, bercak-bercak

kulit dan tahi Iatat ant virus menghdlangian bau mulut
dan sebagai obat huat.

o Uy in vitrolin vivo | Ané virus HIV type 1
o U in vivo : riks famonod memdas shtvitas sebaga

[ o
ASp Wik ]

+ Pemanfaatan : ekstrak, minyak atsirl, ¥isan renpang
segne disecuh air panas atau direbus, bumby
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KENCUR (Kaempferia galanga)

+ Bahan skt | para methoxy sinamal, kaemplerol, dan
manyak atsin

* Bagian tanaman’ rimpang

* Manfaat ‘' infexs: saluran pernafasan, antiinflamas:
asma, antimikroba, anb-oxidant, antialiergl dan
menyembuhkan lula, smunomodulator

+ Uy in vivo: meningkatian imunitas

+ Pemantaaton: nmpang segar (doeprek diseduh),
amplsia drebus, minuman instan

LENGKUAS

(Alpinia galanga)

* Kandungan bahan akif : 1 B cneole, Ravonol galangin
+ Bagian tanaman : nmpang, daun

» Manfpat @ diace, disentn, panu, kixdis, bercak-bercak

Kulit dan tahi lalat.ant virus menghdangkan bau mulut,
dan sebagai obat kuat

+ Up in witrofin vivo . Anéi virus HIV type 1

o Uj in vivo . rabs favenoid memdas aktvitas sebagh

* Pemanfaatan * eksirak, minyak atsir, Wisan rienpang
segar diseduh air panas atau direbus, bumby
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KELOR (Moringa oleifera)

Bahan aktif | Savonosd, ramnetin Jmannosyi(1:-2)
allosise

Bagan tanaman - daun

Manfast : peluruh demam, kurang darah,
imunostimulan  anianemia antinflamasi, antimkroba
Analan molecular gocking | Kanddat penghambat
SARS Cov2

Uy ) wivo | aaponin dan Bavonoid menunpubican aktvitas
Frnostimulan

Pemanfaatan  sogar, dibuat untuk sayur, snack (kenpik
helor), jedy annk (kedor *2Gar-00ars jeruk nips )
antiseptix berbahan kelor dan teh kelor

MENIRAN (Phyllanthus niruri)

Kandungan banhan aktif | Mantin, hipofilantin, tanin,
saponin, Ravonosd

Bagian tanaman ;| herba
Mandaal | Gare, sarawan, poreda domam, raang
gnal, hepatitis

Uji in vitrodin vivo . antivirus SRV (Virus ponyobab
ponyakit ponurunan kehebalan ubuh pada monyot
jorsis Macaca). virus hepatitis

U Wik - s nulan pods pendatils penyant
sepert TH dan hepatt

Pornanfastan : segar dseduh air panas, simplisia

Gredus



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

PEGAGAN (Centella asiatica)

+ Kandungan bahan aktf : asiaticoside, asam asiatk
madekasd

+ Bagian tanaman : herba

+ Manfaat : munostimulan mencerdasian otak, remath asam
urat, memusatian honsentast, uka bakar, kanker, kult,
kelod, antivirus

+ Uyl In vitro'n vivo | antivirus hepatitis, herpes, Servat pektn
sebagal Fmuncatonuan, triterpencdd dan saponin sebagal
imunomodulator

+ Pemanfaatan : jus, sirup, semplisia direbus, serbuk
dseduthapsul, ekstrak (kental dan kering), permen hesap,
ieh pegagan

SIRIH MERAH (Piper crocatum)

« Bahan akid . Saponin, alkaloid, tanin

+ Bagian tanaman ; daun

* Manfsat : ymunoslerudan, antinfamasi, kencing manis,
ambeien, janiung koroner, darah tingg), asam wrat

« Uy in vitrofin vivo © Newcastie disease, virus flu burung,
fu babi

+ Uji in vivo : fraksi Pe1 dan Pc2 dari daun sebagal
imunostimudan

+ Pemanfaatan : simplisia direbus, teh daun sagar, sefbuk
diseduh atau dbuat kapsul, ekstrak dibuat kapsul



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Echinacea (Echinacea purpurea)

+ Tanaman introduksi, dapat tumbuh dengan baik di

dataran menengah-tingg!

* Bahan aktd; polisakarida, flavonoid, 2sam kafeat,
minyak atsirl, poliasetilen, alkilamida dan miselaneus

o Manfaat: maeninghithan imunias, antinyen,
membanty melegakan saluran pernafasan atas,
melancarkan pencernaan, anti peradangan, anti kanker

*« Ujiin vitro : menstimulas! produks! antibodi dan

antriral

BUNGA TELANG (Clitoria ternatea)

« Bahan akt! : favonold (quercetin), tannin, Saponn,
cycictydes (miniprotesn), kaemplercl, [ stostecol

* Baglan tanaman - bunga, akar

» Mantaat : obat mata, menurunkan tekanan darah,
antl asma_ don penghiiang rass sakt. dan ant tumor
e L

» Anulisls modsecular dockong | kanddat potensial untuk
wwus SARS COV.2 (cownd 19)

. ) YOSAYOes Daco Bl Bn e b

berpden e sobagi NOSUMU o
sacamsfer ol B sBpatcr o Wage pote
imunost-uiah

» Pemantantan - segar, teh dan bunga



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB 4
KHASIAT TANAMAN OBAT UNTUK STATUS NUTRISI

1. Tanaman obatuntuk meningkatkanimunitas
Beberapa tanaman obat berfungsi sebagai imunomodulator yang berperan penting dalam
membentuk sistem kekebalan tubuh terutama saat pandemic. Beberapa jenis tanaman obat yang
berfungsi sebagai imunomodulator, antara lain: kunyit, jahe, meniran, lengkuas,mengkudu,
bawang putih, pegagan, kelor, dll

2. Tanaman obat untuk meningkatkan nafsu
makan
Nafsu makan menurun dapat disebabkan
karena gangguan fisologis tubuh (sakit) dan
psikologis (stress). Nafsu makan menurun
dapat mempengaruhi jumlah saupan yang
akan berpengaruh pada status gizi. Beberapa
tanaman obat berfungsi untuk meningkatkan
nafsu makan, diantaranya: kencur, kunyit,
lengkuas, pegagan, kayu manis, pandan,

brotowali, daun papaya, dll

Daun Brotowali (Instagram/@rumahmenanam.ind)

-
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BAB 5
KHASIAT TANAMAN OBAT UNTUK KESEHATAN
GIGI

Sekarang ini masalah kesehatan gigi pada masyarakat sudah sering terjadi pada semua usia. Mayoritas
masyarakat memilih ke pengobatan pengobatan tradisional, karena murah dan mudah didapatkan.Banyak

sekali tanaman toga untuk terapi di kedokteran gigi.

1. Bawang Putih

Bawang putih sudah familiar untuk bumbu masakan, tetapi
khasiat bawang putih juga dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Streptococcus mutans yang menyebabkan terjadinya
gigi berlubang. Bawang putih juga mengandung senyawa yang
berfungsi sebagai antioksidan, antibakteri, antikanker, dan

antiradang.

Hawang '|‘J1Il']]1

2.Kunyit

Kunyit atau kunir yang memiliki nama latin curcuma
longa linn merupakan tanaman rempah asli asia tenggara.
Kunyit tergolong dalam kelompok jahe-jahean. Kunyit
memiliki efek farmakologis sebagai antiseptik dan
antibakteri, memiliki efek yang sama dengan fluoride untuk
gigi, dan radang gusi. Kunyit termasuk salah satu tanaman
rempah dan obat. Hampir setiap orang indonesia dan india
serta bangsa asia umumnya, pernah mengonsumsi tanaman
rempabh ini, baik sebagai pelengkap bumbu masakan, jamu,

atau untuk menjaga kesehatan dan kecantikan.
Kunyit
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Kunyit dapat digunakan sebagai antibakteri, antiinflamasi, dan
antioksidan, memiliki efek yang sama dengan fluoride untuk gigi.
Dikarenakan adanya kandungan minyak atsiri dan
kurkumin didalamnya, yang dapat meredakan radang pada gusi
serta memiliki sifat analgesic alami.

Ketika gigi sakit, obat sakit gigi pasti jadi andalan. Ini karena ketika
sakit, hanya obat yang akan berfungsi untuk mengobati rasa sakit
yang tidak bisa langsung dilakukan pencabutan gigi. Obat alternatif
dari tumbuhan alami atau tanaman obat akan sangat baik dan
membantu.

3.DaunSirih
Salah satu tanaman yang dimanfaatkan masyarakat adalah Sirih. Daun
Sirih mengandung minyak atsiri, kavibetol, eugenol, safrol, hidroksi-
kavikol, alilpirokatekol-mono dan alilpirokatekol-diasetat, antehol,
kavibetolasetat, kavikol, metil eugenol, 1,8-sineol, kadinen, kamfen,
kariofilen, limonene, pinen, karvakrol, neolignan, krotepoksida,
piperbetol, piperol. Rebusan daun sirih dapat digunakan untuk kumur-

kumur dan mencegah terbentuknya plak gigi yang menyebabkan

Daun sirih

keradangan pada gusi, selain itu rebusan daun sirih dapat

mempercepat kesembuhan sariawan.
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4. Cengkeh

Tanaman engkeh mempunyai sifat khas, karena bagian
tumbuhan dari akar, batang, daun dan bunga mengandung
minyak atsiri. Minyak atsiri ini digunakan pengobatan karena
memiliki efek farmakologi sebagai stimultan, anastesi local,
antiemetic, antiseptic dan antispasme.

Senyawa yang terkandung dalam minyak cengkeh
antara lain adalah eugenol dimana eugenol ini memiliki
aktivitas antibakteri yang berspektrum luas terhadap bakteri
gram positif maupun negative. Semyawa eugenol inilah yang
digunakan untuk meredakan sakit gigi dengan cara

meneteskan pada daerah yang sakit.
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BAB 6
JENIS PENGOLAHAN TANAMAN OBAT

Tujuan pengolahan produk biofarmaka antara lain: untuk mendapatkan ekstrak
bahan aktif dari tanaman, sebagai cara untuk pengawetan dan mempertahankan umur
simpan, untuk penganekaragaman produk (diversifikasi) serta peningkatan nilai tambah
dan memudahkan dalam pemasaran. Pengolahan tanaman obat tradisional di masyarakat
dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa metode:

1. Perebusan

Merebus atau menyeduh bahan dengan air bersih secukupnya menggunakan wadah
yang berbahan logam nirkarat atau keramik dengan air mendidih dengan lama
pendiaman disesuaikan dengan bahan yang digunakan. Untuk bahan akar, rimpang, kayu,
kulit batang, buah, biji daoat dilakukan pendiaman lebih lama dibandingkan dengan
bahan bunga dan daun.
Bahan/simplisia segar atau kering dapat dirbus dalam air mendidih 100 derajat Celsius
selama 15-30 menit

2. Pengeringan

Pengeringan bertujuan untuk mengurangi kadar air sehingga dapat mencegah
pembusukan yang disebabkan oleh jamur atau bakteri dan dapat disimpan dalam waktu
yang cukup lama. Untuk produk simplisia, pengeringan dapat menggunakan sinar
matahari, oven, atau blower pada suhu 50-60°C.Pengeringan pada suhu tinggi dapat
merusak komponen aktif sehingga terjadi penurunan mutu produk. Untuk pengeringan
yang menggunakan sinar matahari, rajangan rimpang di tutup menggunakan kain hitam.
Tujuan penggunaan kain hitam adalah untuk mengurangi intensitas panas dan sinar UV
yang dapat merusak bahan aktif yang terkandung dalam bahan.

3. Ekstraksi
Ekstraksi dilakukan untuk mendapatkan zat aktif yang ada dalam bahan tanaman obat,

dimana ada 4 jenis ekstrak, yaitu: ekstrak encer, kental, kering dan cair. Untuk
meningkatkan masa simpan dan kemudahan dalam penggunaan masyarakat sering
mengolah tanaman obat menjadi bubuk kering instan yang telah dicampur dengan
berbagai bahan tambahan alami untuk meningkatkan nilai organoleptic bahan, seperti:
gula, pandan, cengkeh, dll
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BAB 7
HYGIENE DAN SANITASI
PENGOLAHAN TANAMAN OBAT

Agar hasil olahan tanaman obat dapat dimanfaatkan khasiatnya dan terjamin keamanan pangannya,
maka perlu diperhatikan beberapa hal daalm proses pengolahannya:
1.

Kebersihan diri penjamah

Pengolah tanaman obat tradisional sebaiknya sebelum mengolah memastikan mencuci tangan
sebelum pengolahan, menggunakan pakaian yang bersih, menggunakan penutup kepala dan
masker, menggunakan sarung tangan. Kuku tangan tidak dibiarkan Panjang. Jika dalam kondisi
sakitdiupayakan tidak melakukan proses pengolahan.

Alat

Pastikan alat yang digunakan dan tempat dalam kondisi bersih. Gunakan peralatan nirkarat
atau keramik.

Bahan

Bahan yang digunakan pastikan dalam kondisi yang baik. Bahan masih segar dan tidak ada ulat
atau sejenisnya.

Sortasi

Sortasi berfungsi untuk memisahkan produk dari kotoran serta menyeragamkan bentuk, ukuran,
tingkat kematangan serta memisahkan yang baik dan yang rusak. Sortasi juga mempermudah
pemasaran. Sedangkan, pencucian bertujuan untuk membersihkan produk dari kotoran.

Pencucian

Proses pencucian meliputi penyemprotan, penyikatan dan pembilasan. Pencucian sebaiknya
menggunakan air mengalir dan pencucian tidak boleh terlalu lama untuk menghindari zat-zat tertentu
yang terdapat dalam bahan larut dalam air yang dapat mengakibatkan mutu bahan menurun.
Penirisan

Dilakukan setelah pencucian untuk mengurangi atau menghilangkan air dari bahan yang akan
diolahlebihlanjut.

Perajangan

Prajangan dilakukan apabila bahan rimpang akan diolah menjadi simplisia. Perajangan dilakukan
menggunakan pisau atau alat perajang mekanis. Ketebalan irisan setiap rimpang berbeda-beda. Untuk
Jahe 6-7 mm, temulawak 7-8 mm, Kunyit Kencur 3-5 mm. Bentuk irisan untuk jahe membujur karena
pada rimpangjahe mengandung serat, sedangkan untuk temulawak dan kunyit dapat diiris melintang
maupun membujur

Pengolahan

Pengolahan selanjutnya dapat dilakukan dengan beberapa macam metode: perebusan,
pengeringan, ekstraksi cair maupun padat.

Pengemasan dan Penyimpanan

Pengemasan bertujuan untuk menjaga produk agar kualitasnya tidak menurun. Kemasan yang
digunakan adalah kemasan yang mampu melindungi produk dari mikroba, pengaruh oksigen,
cahaya, uap air, kotoran atau serangga.Kemasan yang baik untuk produk kering adalah alumunium
foil atau kemasan vacuum. Untuk produk basah menggunakan botol kaca yang berwarna gelap untuk
mengurangi penurunan antioksidan selama penyimpanan. Penyimpanan dilakukan di ruang yang
sejuk dan kering

E\/\
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BAB 8
PENGOLAHAN TANAMAN OBAT

A. Simplisia

Bahan: Jahe, kencur, kunyit, temulawak

Carapengolahan:

1.

o1 R ool N

Timbang masing-masing rimpang dengan berat 2kg

Bersihkan dan angin-angkinkan

Potong rimpang dengan tebal 3-5 mm, kemudian letakkan diatas nampan
Tutup dengan kain hitam

Jemur dibawah sinar matahari hingga kering (£5 hari, KA 9-10%) atau keringkan dengan
oven40-60° C + 8-10 jam. Simplisia kering berciri dapat dipatahkan dengan mudah.

Kemas

B. Beras kencur
Bahan: Kencur 250 g, Gulamerah 250 g, Beras 150g, Garam, Air 1.5 L
Carapengolahan:

1.
2.
3

Bersihkan kencur dari kotoran yang menempel kemudian potong.
Cuci beras, rendam selama 6 jam kemudian sangrai hingga harum dan dinginkan

Blender beras dan kencur yang telah ditambahkan air hingga didapatkan sarinya,
kemudian saring.

Masak sari kencur dengan gula dan air sampai mendidih, kemudian saring, dinginkan dan
kemas kedalam botol

C.Jamu godokan

Bahan: Simplisia temulawak 8 g, Simplisia jahe 5 g, Simplisia pegagan 5 g, Gula merah, Jeruk
nipis, Pandan, Air 5 gelas

Cara Pengolahan:

1.
2.

Campur semua bahan kemudian rebus.
Masak hingga air tersisa kurang lebih 3 gelas kemudian siap disajikan

Catatan: Untuk jamu godokan, bahan yang digunakanbisa jenis apa saja, namun tidak
melebihi 5 jenis bahan (Ambil jenis tanaman yang paling berhasiat). Semakin lama dilakukan
perebusan, bahan aktif semakin berkurang. Bahan yang direbus bisa digunakan hingga 2 kali
perebusan.

=
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D. Bir Pletok Instan

Bahan: Jahe emprit 350 g, Serai 80 g, Cengkeh 6 g, Kayu manis 60 g, Pala 5 g, Kapulaga 10g,
Secang 75 g, Gula Pasir 500 g, Air 700 ml

Cara Pengolahan:

1.

4.

Bersihkan jahe, rajang, kemudian dihaluskan menggunakan blender dan saring. Lalu
didiamkan selama 2 jam

Masukkan kayu manis, serai, kayu secang, kapulaga dan buah pala. Rebus hingga
mendidih, dinginkan.

Saring hasil rebusan, masak kembali air rebusan dengan ditambahkan gula pasir
hingga membentuk bubuk kristal.

Ayak bubuk kristal kemudian kemas.

Catatan: dalam pembuatan minuman instan, setelah dilakukan penghancuran dengan blender,
sari harus diendapkan terlebih dahulu minimal 1 jam untuk mengendapkan zat pati yang
terkandung didalam bahan. Zat pati ini bersifat kurang baik untuk kesehatan, menyulitkan
dalam proses pengkristalan dan mempermudah produk menjadi cepat rusak.

E. Manisan Jahe
Bahan: Jahe 500g, Gula 1 kg, Air 100 ml, Garam
CaraPengolahan:

il
2.

Bersihkan kulit jahe dan hilangkan bagian yang busuk (jika ada) lalu potong tipis jahe

Rebus irisan jahe sampai mendidih, kecilkan api, didihkan dengan api kecil selama
30-45menit. Saring jahe lalu dinginkan (untuk menghilangkan getah).

Masak kembali jahe dengan 30 ml air jahe sebelumnya dan ditambahkan gula 0.5 kg
dan sedikit garam. Masak hingga mendidih kemudian kecilkan api, diamkan sampai
30-45 menit

Kering anginkan jahe sekitar 2 jam diatas rak pengering
Setelah kering, lumuri jahe dengan gula.

F.Permen jahe agar

Bahan: Jahe 1 buah ukuran besar, Gula 1.5 gelas, Air 2 gelas, Penambah aroma (pandan,
kapulaga, kayumanis, cengkeh), Agar-agar plain 1 bungkus

Cara Pengolahan:

O woN e

Bersihkan jahe dari kotoran yang menempel kemudian tambahkan air lalu blender.
Rebus jahe dan penambah aroma sampai mendidih kemudian saring.

Masak agar, sisaair, air jahe dan gula. Aduk terus menerus hingga berbusa.

Cetak lalu setelah kering, potong dadu

Jemur dibawah terik matahari kurang lebih 2 hari kemudian kemas

B N
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